




1.1 Latar Belakang  
Perubahan teknologi komunikasi yang sangat cepat dan mengglobal telah 
memberikan perubahan secara signifikan. Jaringan sosial internet juga dapat 
mempengaruhi tingkat kebutuhan konsumen dalam kehidupannya. Berbagai cara 
dilakukan konsumen untuk tetap eksis di lingkungannya mulai dari cara belajar, 
memilih teman, cara berpenampilan, cara memilih hiburan hingga cara mereka 
mengekspresikan kreativitas. Seseorang mengekspresikan dirinya dengan mencari 
informasi terkait dengan tatanan kehidupannya dengan menggunakan teknologi 
internet. Perkembangan teknologi membawa banyak perubahan dalam gaya hidup 
seseorang. Internet mengenalkan berbagai informasi mulai dari jejaring sosial, 
berita, video, foto hingga berbelanja. 
Menurut data sensus Badan Pusat Statistik dalam (Praptiwi, 2019) 
perkembangan industri e-commerce 10 tahun terakhir meningkat sebesar 17% 
yang mencapai 26,2 juta unit atas total jumlah usaha e-commerce di Indonesia. 
Semakin berkembangnya pertumbuhan industri e-commerce di tahun 2019 ini 
maka pertumbuhan e-commerce akan meningkat seiring berjalanya waktu. 
Disamping data tersebut, generasi milenial merupakan potensi besar dari gaya 
belanja online pada industri e-commerce di Indonesia. Toko Daring (dalam 
jaringan) atau online shop merupakan sebuah sistem belanja online yang sekarang 
banyak di pilih oleh konsumen karena mudah dan cepat dalam proses 
transaksinya. Menurut (Tugiso et al., 2016), salah satu strategi dalam pemasaran 
yang dapat mempengaruhi keputusan pembelian konsumen yaitu dengan 
menciptakan toko daring (dalam jaringan) atau biasa disebut online shopping. 
Toko Daring sangat dibutuhkan khususnya untuk konsumen yang ingin memenuhi 






Jejaring sosial media yang banyak digunakan sebagai toko daring adalah 
sosial media instagram. Instagram merupakan sosial media yang tengah populer 
dengan pengguna aktif perbulannya mencapai 1 miliar pengguna. Pedagang di 
Indonesia menempati urutan pertama di Asia sebagai pengguna Instagram dengan 
72% responden (Widowati, 2018). Pengguna Instagram sebanyak 17% 
menggunakannya untuk kegiatan belanja online, dan sebanyak 60% orang 
mengaku menemukan produk baru melalui apliaksi Instagram tersebut (Putri, 
2019). 
Salah satu jenis produk yang paling banyak dijual di toko daring adalah 
produk fashion. Menurut survey yang dilakukan oleh Asosiasi Ecommerce 
Indonesia (idEA) dalam (Yuniarti, 2016), ditemukan bahwa kategori fashion 
adalah kategori yang paling banyak dibeli dengan 78%, kemudian mobile (46%), 
consumer electronic (43%), books and magazine (39%) dan groceries (24%). 
Dunia wanita memang tidak bisa dilepaskan dari trend fashion berbagai produk, 
seperti tas, sepatu, dompet menjadi kebutuhan yang selalu ingin dipenuhi, hal ini 
disebabkan karena para wanita selalu ingin tampil menjadi pusat perhatian. 
Kebutuhan terhadap fashion yang digunakan sebagai pelengkap penampilan 
mempermudah para wanita untuk diterima di lingkungan sosialnya sehingga para 
wanita akan berusaha memenuhi kebutuhan tersebut. Salah satu komponen yang 
tidak pernah lepas dari produk-produk fashion ialahnya merek (brand),  (Susanto, 
2004)  menyatakan bahwa merek sebagai nama atau simbol yang diasosiasikan 
dengan produk atau jasa akan menimbulkan arti psikologis. Barang-barang 
fashion dengan merek tertentu secara tidak langsung memberikan arti atau simbol 
status tertentu bagi pemakainya. Penggunaan simbol status produk fashion 
bermerek mempengaruhi minat mereka terhadap penampilan, dimana penampilan 
berkaitan dengan apa atau merek apa yang dipakai. Merek-merek yang sudah 
terkenal akan  menciptakan prestige atau nilai-nilai khusus pada pemakainya. 
Nilai-nilai tersebut dapat mempengaruhi keinginan konsumen untuk membeli 
produk fashion bermerek. Namun tingginya minat konsumen akan produk 





adanya kendala ini maka para pelaku bisnis khususnya online shop dituntut untuk 
dapat  memahami keinginan pasar. 
Bisnis produk unauthorized merupakan salah satu alternatif untuk dapat 
memenuhi kebutuhan konsumen tersebut. Produk unauthorized adalah  barang 
sisa produksi pabrik yang tidak lolos proses pengendalian kualitas (quality 
control) untuk masuk ke store karena kesalahan tak kasat mata, yang selanjutnya 
diberikan kepada distributor atau yang biasa kita sebut produk reject. Pengertian 
dari pengendalian kualitas itu sendiri adalah suatu aktifitas sistem pemeriksaan 
untuk mendapatkan hasil barang jadi yang mutunya sesuai dengan standard yang 
diinginkan (Prawiramidjaja, 1984). Pada produk pakaian, kecacatan yang dimiliki 
terletak pada kerapihan jahitan, selain itu produk ini didapatkan langsung dari 
pabrik, maka harga jual untuk produk ini akan jauh lebih rendah jika 
dibandingkan dengan produk serupa yang dijual di store resmi. Beberapa tahun 
belakangan ini, bisnis penjualan produk reject sedang meningkat khususnya 
secara online melalui media sosial instagram. Target pasarnya adalah millennial 
yang senang berburu produk branded dengan harga yang terjangkau. Keuntungan 
lain nya selain harganya lebih murah, produk yang dijual ini merupakan produk 
original. Salah satu took daring yang menjual produk reject tersebut adalah 
@vashoon_id.  











Sumber : Instagram @vashoon_id 
Toko daring ini sudah berdiri sejak April 2018. Toko daring @vashoon_id 
memiliki kantor di kota Cilegon, Banten. Namun, pada pengiriman nya juga 
dilakukan dari Jakarta. Produk-produk yang dijual merupakan produk reject sisa 
pabrik dari brand-brand retail ternama seperti H&M, ZARA, Champion dan lain 
sebagainya. Alasan peneliti memilih toko daring @vashoon_id adalah karena 
peneliti telah mendapatkan persetujuan dari pemilik dari @vashoon_id ini untuk 
memberikan informasi yang mendalam mengenai pengelolaan produk reject yang 
dikelolanya. Selain itu, walaupun masih terbilang baru, tetapi dapat dilihat dari 
instagram nya online shop ini sudah memiliki pengikut lebih dari 8.000 orang, dan 
saat ini @vashoon_id akan meresmikan offline store nya yang bertempat di 
Cilegon, Banten. Hal ini membuktikan bahwa penjualan @vashoon_id semakin 
meningkat. Penjualanya yang meningkat dapat dilihat berdasarkan data penjualan 
@vashoon_id selama 6 bulan terakhir berikut ini : 
Tabel 1.1 Data Penjualan Online Shop @vashoon_id Tahun 2019 
No Bulan Target Penjualan Presentase 
1 April Rp 20.000.000 Rp 26.301.500 31% 
2 Mei  Rp 20.000.000 Rp 23.118.000 16% 
3 Juni Rp 20.000.000 Rp 24.564.000 22% 
4 Juli Rp 20.000.000 Rp 27.214.000 36% 
5 Agustus Rp 25.000.000 Rp 28.364.300 42% 
6 September Rp 25.000.000 Rp 28.941.100 16% 
Sumber : Owner online shop @vashoon_id 
Dapat dilihat berdasarkan tabel data penjualan diatas, penjualan @vashoon_id 
selama 6 bulan terakhir meningkat di setiap bulan nya. Hal ini membuktikan bila 
bisnis penjualan produk reject secara online di instagram @vashoon_id meningkat 





Harga yang ditawarkan oleh @vashoon_id sangatlah terjangkau, dan bila 
dibandingkan dengan harga asli yang dijual di pasaran maka tidak heran banyak 
pembeli yang lebih memilih untuk membeli barang tersebut di @vashoon_id. 
Berikut adalah tabel perbandingan harga beberapa produk yang dijual di 
@vashoon_id dengan harga yang ada di website resmi. 
Tabel 1.2 Tabel Perbandingan Harga 
Sumber : website store & instagram @vashoon_id 
Berdasarkan tabel perbandingan harga tersebut dapat dilihat bahwa harga produk  
di @vashoon_id lebih murah jika dibandingkan dengan harga store, yang mana 
harga tersebut merupakan harga dari produk yang sejenis.  
 Dapat dilihat berdasarkan fenomena tersebut, peluang untuk berwirausaha 
semakin luas. Seseorang yang pandai dalam melihat peluang pasar, maka akan 
dapat menciptakan lapangan kerja nya sendiri. Sebagai mahasiswa busana, setelah 
mendapatkan pengetahuan untuk memproduksi busana, pada nanti nya kami juga 
harus memasarkan produk busana tersebut. Saat ini kita juga sudah didukung oleh 
kemajuan teknologi yang dapat memudahkan segala hal, termasuk dalam 
berwirausaha kita dapat memasarkan nya secara online. Maka dari itu peneliti 
melihat bahwa fenomena ini merupakan suatu hal yang perlu diteliti lebih dalam, 
agar kami sebagai mahasiswa juga mendapatkan pengetahuan mengenai 







1 Blouse H&M Rp 269.000 Rp 89.000 
2 Kemeja H&M Rp 350.000 Rp 95.000 
3 Coat ZARA Rp 1.199.000 Rp 350.000 
4 Jacket GAP Rp 490.000 Rp 170.000 





 Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, maka peneliti tertarik untuk 
mendapatkan informasi bagaimana manajemen pengelolaan usaha yang dijalankan 
sebuah online shop yang menjual produk-produk busana yang tidak lolos 
pengendalian kualitas, karena sebagai mahasiswa busana tidak cukup hanya 
dengan memiliki keterampilan untuk memproduksi, tapi juga dituntut untuk 
mengetahui bagaimana cara pengelolaan usaha busana tersebut khususnya secara 
online. Hal tersebut dapat dilihat melalui fungsi manajemen pengelolaan yaitu 
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi usaha. Dengan 
demikian, peneliti tertarik melakukan penelitian yang berjudul “Pengelolaan 
Usaha Produk Busana Reject di Toko Daring ” 
1.2 Fokus Penelitian 
Berdasarkan uraian yang dijelaskan diatas, fokus penelitian pada penelitian 
ini adalah pengelolaan usaha pada produk busana reject di toko daring.  
1.3 Sub Fokus Penelitian 
Berdasarkan fokus penelitian diatas, maka sub fokus penelitian dari 
penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Perencanaan Usaha Produk Busana Reject di Toko Daring. 
2. Pengorganisasian Usaha Produk Busana Reject di Toko Daring. 
3. Pelaksanaan Usaha Produk Busana Reject di Toko Daring. 














1.4 Pertanyaan Penelitian 
Berdasarkan pembatasan masalah diatas, maka rumusan masalah pada 
penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana perencanaan usaha pada pengelolaan usaha produk busana 
reject di toko daring ? 
2. Bagaimana pengorganisasian usaha pada pengelolaan usaha produk busana 
reject di toko daring ? 
3. Bagaimana pelaksanaan usaha pada pengelolaan usaha produk busana 
reject di toko daring ? 
4. Bagaimana evaluasi usaha pada pengelolaan usaha produk busana reject di 
toko daring ? 
 
1.5 Rumusan Masalah 
Berdasarkan pertanyaan penelitian tersebut, rumusan masalah pada 















1.6 Tujuan Penelitian 
 
1. Untuk mengetahui perencanaan usaha pada pengelolaan usaha produk 
busana reject di toko daring. 
2. Untuk mengetahui pengorganisasian usaha pada pengelolaan usaha produk 
busana reject di toko daring. 
3. Untuk mengetahui pelaksanaan usaha pada pengelolaan usaha produk 
busana reject di toko daring. 
4. Untuk mengetahui perencanaan usaha pada pengelolaan usaha produk 
busana reject di toko daring. 
 
 
1.7  Manfaat Penelitian 
1. Sebagai bahan informasi untuk program studi Pendidikan Tata Busana, 
berupa informasi tentang pengelolaan usaha produk busana reject di toko 
daring.  
2. Menambah pengetahuan mahasiswa Tata Busana dan Alumni Tata Busana 
dalam pengelolaan usaha produk busana reject di toko daring.  
3. Memberikan pengetahuan untuk mahasiswa Tata Busana dan Alumni Tata 
Busana sebagai salah satu peluang usaha khususnya di bidang online shop. 
 
 
 
